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Abstrak

Desa Lalonggopi merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Wolo dengan memiliki
empat dusun, yaitu Dusun 1, Dusun 2, Dusun 3 dan dusun 4. Pelaksanaan pengabdian selama 40 Hari
dari 5 Agustus sampai 15 september 2024. Hasil dari kegiatan pengabdian ini agar masyarakat lebih
mudah mencari letak rumah kepala keluarga dan rumah perangkat Desa Lalonggopi. Pemanfaatan
ini dapat langsung digunakan sebagai petunjuk masyarakat desa dan masyarakat luar desa
untuk mencari rumah masyarakat desa setempat dan rumah perangkat Desa Lalonggopi. Dimana
yang pertama dilakukan adalah survei lokasi di tiap dusun dan mendata nama kepala keluarga serta
daftar nama perangkat desa. Untuk metode pemasangan kami melakukan secara langsung di tiap
rumah masyarakat dan rumah perangkat desa. Metodelogi desain yang digunakan dalam pembuatan
petunjuk ini adalah metodelogi desain komunikasi visual dengan menggunakan sumberdaya manusia dan
menggunakan bahan dari seng plat, paku dan pilox sehingga pemasangan papan nama ini berjalan dengan
lancer

Kata Kunci: Papan nama,peningkatan fasilitas , Desa Lalonggopi

Abstract

Lalonggopi Village is one of the villages in Wolo District which has _four hamlets, namely Hamlet 1, Hamlet 2, Hamlet
3 and Hamilet 4. The service will be carried out for 40 days starting from August 5 to September 15 2024. The results of
this service activity will provide convenience for the community . Look for the location of the house of the head of the
family and the house of the Lalonggopi Village apparatus. This use can immediately be used as a guide for village
communities and people outside the village to find houses for local villagers and houses for Lalonggopi Village officials.

The first thing to do was survey the location in each hamlet and record the names of the heads of families and a list of
names of village officials. As for the installation method, we carry it out directly at the homes of each community
member and the homes of village officials. The design methodology used in making these instructions is a visual
communication design methodology using human resources and using materials from zinc plates, nails and pilox so
that the installation of this signboard runs smoothly.

Keywords: Nameplate, facility improvement, Lalonggopi Village.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat, banyak perubahan dari sistem manual menjadi
sistem otomatis. Oleh karena itu, pekerjaan manusia menjadi lebih ringan dan teratur atau dengan kata
lain mempermudah pekerjaan manusia.Untuk itu kami melakukan pembuatan pengenalan papan nama
agar mengenali lokasi tempat itu sendiri (Gunawan et al., 2023). Dimana papan nama merupakan citra
sebuah papan penunjuk nama di tiap rumah kepala keluarga dan perangkat desa. Papan nama di tiap
rumah kepala keluarga dan perangkat desa sebagai penunjuk berfungsi untuk memberikan label pada
sebuah rumah, sehingga dapat memudahkan masyarakat luar maupun dalam untuk mencari alamat. Oleh
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karena itu,hal ini menjadi menarik bagaimana cara untuk dapat memperoleh informasi secara mudah
(Dwiwijaya et al., 2024).

Sebagai generasi penerus bangsa, Mahasiswa di tuntut untuk mampu meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), antara lain dengan meningkatkan intelektualitas,
keterampilan (skill) dan pengabdian mahasiswa melalui disiplin ilmu sebagai implementasi
terhadap imu pengetahuan yang di terima di bangku kuliah agar mahasiswa
dapat menjawab tantangan zaman yang semakin pesat. Di tengah-tengah arus kompetisi
yang semakin kuat maka perlu di adakan suatu kegiatan yang terencana, sistematik, dan
aplikatif untuk melatih dan mendidik mahasiswa agar menjadi intelektual muda yang
berkualitas dan tanggap terhadap masalah-masalah yang timbul di tengah-tengah kehidupan
masyarakat dan mampu mencari solusinya (Salmany, 2023).

Dalam merealisasikan dan mencapai tujuan tersebut di atas, maka dengan adanya
program Kuliah Kerja Nyata (KKN). Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk suatu
pengabdian mahasiswa terhadap masyarakat dan merupakan salah satu bagian dari Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Dalam hal ini yang menjadi sasaran utama KKN adalah Desa Lalonggopi. Desa
Lalonggopi terletak di Kecamatan Wolo, Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi Tenggara, Indonesia.
Secara geografis, Kabupaten Kolaka berada di bagian barat daya Provinsi Sulawesi Tenggara, berbatasan
dengan Teluk Bone di sebelah barat. Kecamatan Wolo sendiri adalah salah satu kecamatan di bagian
utara Kolaka, yang dikenal memiliki topografi yang bervariasi mulai dari daerah dataran rendah hingga
daerah perbukitan (Satyadharma & Susanti, 2024).

Lokasi Desa Lalonggopi kemungkinan berada di area perbukitan atau dataran dengan akses
utama melalui jalan-jalan pedesaan, yang seringkali terhubung dengan jalan utama di Kecamatan Wolo.
Desa ini mungkin juga memiliki akses ke berbagai potensi sumber daya alam, seperti pertanian atau
perkebunan, yang biasa ditemukan di kawasan tersebut.
Papan nama merupakan tanda nama untuk mengetahui tempat atau lokasi tertentu sehingga
mudah dikenali oleh orang yang melihat papan nama jalan tersebut.Selain tanda pengenal papan nama
juga bermanfaat untuk memperindah tempat yang ditunjuknya (Catya et al.,, 2025).
Tanpa adanya papan nama maka orang-orang akan sulit untuk mengenali atau
mencari tempat yang dituju (Sundari et al.,, 2022). Adapun untuk nama kepala
keluarga yang akan dipasang papan nama tersebut di Desa Lalonggopi ada 230 papan nama Kepala
keluarga dan Perangkat Desa.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini selaras dengan tujuan Kuliah Kerja Nyata yang berupaya
menjadikan mahasiswa sebagai agen perubahan yang mampu mengidentifikasi potensi dan menangani
masalah di masyarakat, seperti pengembangan potensi desa dan perumusan solusi atas isu-isu yang ada
(Jainuddin et al., 2023). Hal ini sejalan dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang menekankan
pentingnya pengabdian kepada masyarakat, di mana mahasiswa diharapkan dapat menerapkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah untuk memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan
masyarakat pedesaan (Muslikha et al., 2025). Sehingga, program pembuatan papan nama ini menjadi
salah satu bentuk implementasi pengabdian tersebut, dengan harapan dapat memberikan kemudahan
akses informasi lokasi bagi warga maupun pendatang, serta berkontribusi pada penataan administrasi desa
secara lebih efektif (Penindra & Wedagama, 2018). Papan nama wilayah dan jalan memiliki peran krusial
dalam menunjukkan alamat serta mempermudah navigasi, khususnya bagi layanan pengantaran dan
aplikasi berbasis lokasi (Putra et al., 2022; Rosanti et al., 2020).

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat adalah unsur dari Tridarma perguruan tinggi selain
pendidikan. Pembuatan papan nama yang baik dan benar sangat diperlukan oleh Masyarakat
Desa Lalonggopi. Karena sebagaimana yang kami lihat di desa tersebut belum memilki Papan Nama
Jika ada yang mencari lokasi rumah kepala keluarga dan Perangkat Desa masih sangat kesulitan,
mereka harus banyak bertanya dan akan menyasar jauh, dengan begitu akan menghambat
kegiatan (Fitri et al., 2019). Dengan kondisi tersebut, maka harus di rencanakan pembuatan rencana
tempat yang benar.

Adapun tujuan kegiatan ini adalah:

1. .Memberikan pemahaman warga desa mengenai perlunya adanya papan nama untuk membantu
masyarakat mencari tempat dan lokasi Desa Lalonggopi.
2. Memberikan informasi mengenai proses pembuatan papan nama dan material yang dilakukan.

METODE
A . Perencanaan Kegiatan

Perencanaan kegiatan dimulai dari survei lapangan dengan mengunjungi Tiap dusun di desa
Lalonggopi Selain itu, juga untuk melihat apakah ada fasilitas papan nama desa yang sudah ada
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sebelumnya. Setelah mengetahui bagaimana permasalahan tersebut, hal yang kami lakukan adalah dengan
membuat papan nama kepala keluarga dan perangkat desa. Kegiatan ini menggunakan metodologi
desain sebagai acuan pelaksanaannya dengan judul Pembuatan Desain Papan Nama.

Pelaksanaan desain di dahului dengan mengadakan survei kelokasi tempat dimana petunjuk arah
dan papan nama tersebut akan direalisasikan karena lokasi yang tepat harus berada diposisi yang
strategis,yaitu harus mudah dilihat dari berbagai arah,tidak terhalang oleh apapun baik itu
pepohonan,dinding atau apapun yang dapat menghalangi informasi dari papan nama atau petunjuk arah
yang akan dibuat. Selain itu letak papan nama harus berada di tengah atas atau samping pintu rumah
agar lebih memudahkan masyarakat luar apabila mencari rumah seseorang di desa lalonggopi

B. Pemecahan Masalah

Berdasarkan hasil survey pertama kali yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas
penduduk Desa Lalonggopi bekerja sebagai petani dan pekebun, dan kendala yang dialami oleh penduduk
desa ini adalah ketidak pahaman mengenai lokasi kepala keluarga dan perangkat Desa Lalonggopi.
Dengan pemasangan papan nama Kepala keluarga dan perangkat desa menjadi solusi kemudahan
masyarakat dalam mencari lokasi yang diperlukan. Oleh karena itu, kami memberikan informasi
mengenai lokasi kepala keluarga dan perangkat desa kepada masyarakat dalam bentuk papan nama.

C. Tahap Sosialisasi

Pada tahap ini, pelaksanaan di laksanakan di, Desa Lalonggopi, Kecamatan Wolo, pada tanggal
7 Agustus 2024. Kami memberikan informasi kepada masyarakat Desa Wotansari tentang pemasangan
papan nama RT dan perangkat desa. Dimana fungsi dari papan nama nama tersebut guna mempermudah

masyarakat desa maupun luar desa untuk mencari informasi letak RT dan perangkat desa.
—~— 3 = -

Gambar 1. Sosialisasi Pembuatan Papan Nama Rumah Warga

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pembuatan Papan Nama

Material yang digunakan dalam pembuatan papan nama meliputi seng plat sebagai bahan utama
untuk media papan, pilox yang berfungsi sebagai cat semprot untuk memberi warna dan tulisan pada
papan nama, gunting seng yang digunakan untuk memotong seng sesuai ukuran dan bentuk yang
diinginkan, serta paku yang berfungsi sebagai alat untuk memasang atau mengikat papan nama pada
media penyangga.

Proses pembuatan papan nama diawali dengan pemotongan material seng plat sesuai ukuran yang
telah ditentukan, yaitu dengan tinggi 13 cm dan lebar 26 cm. Selanjutnya dilakukan proses pembuatan
desain tulisan nama kepala keluarga yang akan dicantumkan pada papan nama. Setelah desain siap, seng
plat kemudian melalui proses pengecatan menggunakan cat semprot agar tampilan papan nama rapi dan
mudah dibaca. Tahap berikutnya adalah proses pemilahan nama kepala keluarga berdasarkan masing-
masing dusun serta aparat desa agar tidak terjadi kesalahan pemasangan. Proses terakhir adalah
pemasangan papan nama pada lokasi yang telah ditentukan.
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Gambar 2. Proses Pembuatan Papan Nama

B. Tahap Pemasangan

Tahap ini dilakukan di lokasi yang telah ditetapkan sebelumnya , papan nama Kepala keluarga
dan perangkat desa. Praktik langsung oleh Mahasiswa KKN Reguler angkatan IX Universitas
Sembilanbelas November Kolaka dan di bantu dengan Karang taruna mepokoaso desa Lalonggopi.
Kegiatan tersebut dilaksanakan secara gotong royong sebagai bentuk kolaborasi antara mahasiswa dan
masyarakat setempat. Pemasangan papan nama ini bertujuan untuk meningkatkan keteraturan
administrasi desa serta memudahkan identifikasi rumah kepala keluarga dan perangkat desa oleh
masyarakat maupun pihak terkait.

Gambar 3. Proses Pemasangan Papan Nama
C. Capaian

Warga merasa sangat terbantu dengan adanya pemasangan papan nama kepala keluarga dan
perangkat desa. Keberadaan papan nama tersebut memberikan kemudahan bagi masyarakat Desa
Lalonggopi dalam mengenali dan menemukan letak rumah warga maupun rumah perangkat desa secara
lebih cepat dan tepat. Sebelumnya, masyarakat maupun pendatang sering mengalami kesulitan dalam
mencari alamat tertentu, namun dengan adanya papan nama ini, proses pencarian informasi lokasi
menjadi lebih jelas dan terarah.

Dengan demikian, pemasangan papan nama tidak hanya membantu warga dalam aktivitas sehari-
hari, tetapi juga mendukung tertib administrasi desa serta meningkatkan efektivitas pelayanan kepada
masyarakat. Rumah kepala keluarga dan perangkat desa kini dapat dikenali dengan mudah, sehingga
interaksi sosial, koordinasi kegiatan, dan pelayanan publik di Desa Lalonggopi dapat berjalan dengan
lebih lancar.

KESIMPULAN

Dengan adanya papan nama di setiap rumah kepala keluarga dan perangkat desa, masyarakat
Desa Lalonggopi maupun masyarakat dari luar desa menjadi lebih mudah mengetahui identitas penghuni
serta lokasi rumah perangkat desa setempat. Selain itu, keberadaan papan nama pada rumah warga dan
perangkat desa juga berfungsi untuk meningkatkan fasilitas pendukung di Desa Lalonggopi, khususnya
dalam hal keteraturan dan kelengkapan administrasi lingkungan. Di sisi lain, papan nama tersebut turut
memperindah tampilan rumah masyarakat Desa Lalonggopi yang sebelumnya terlihat polos, sehingga
lingkungan desa menjadi lebih rapi, informatif, dan menarik secara visual.
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